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PENGARUH PEMACU TRANSPOR TERHADAP AKTIVITAS 
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INFLAM;;iMrI{YAK KENCUR (Kaempferia gaa1sa l'l- .. .
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Abctrsct
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Rinpangkanatr (K aenpfer i a ga I anga L 
"1 
secaa
turun temurun di lndonesia dikenal untuk menghilangkan
rasa sakit, ekspektoran, keseleo, bengkak, dan
menghilangkan lelah Masyarakat Jawa menggunakan
rimpang kencur dalam suatu ramuan obat minum yaitu
beras kincur yang berfungsi menghilangkan nyeri tubuh
karcna b€rolab raga atau bekerja keras. PengguBan s€cara
topikal dapat dikombinasi dengan beras yang telah
direndanr dalam air dijadikan pasta untuk dilumurkan Pada
bagian tutruh yang mengalami peradangan. Secara empiris,
kencur memiliki khasiat sebagai relaksan otot dan anti
radang ( I ).
Bagian rimpang kencur yang memiliki efek
farmakolc'gi adalah minyak atsiri. Senyawa yang
terkandung dalam minyak alsiri rimpang kencur adalah
etil p-metoksi sinamat, asam p-metoksi sinamat, asam F
kumarat, n pentadekan, bomeol, kamfena, carvon, m€til
sinamat, eucalyptol. Kandungan utama minyak atsiri
adalah etil sinamat (2ryd, etil-pmetokisinamal (30lo) dan
asam pmeioksisinarnat (2).
Berbagai penelitian minyak kencur membqktikan
khasiat anli inflamasi alami yang pot€n disamping efek
analgesik dan relaksan otot polos. Etil sinamat memiliki
khasiat va.orelaksan pada otot polot aorta tikus dengan
mekanisme kerja menghambat kondksi yang diinduksi
K'dan fenilefiin dengan nilai lC_ sebesar 0,30 i0,05 mM
dan 0,38 I 0,04 mM (3). Kristal parametoksisinamat
rimpang kencurjuga terbukti memiliki efek anti inflamasi
(4). Selain itu, pengujian efek analgesik rimpang kencur
menunjukkan hewan coba yang mendapat perlakuan
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dengan rimpang kencur mempunyai kemampuan menanan
rangsangan nyeri yang cukup besar (5)'
- -Minyak atsiri kencur yang terbukti berkhasiat
tersebut peilu diformulasikan lebih lanjut untuk
menghasillan sediaan yang lebih berkhasiat, aman dan
nyaman digunakan. Dalam hal ini, prinsip penelrasi per
kutan untuk menghasilkan formula sediaan topikal yang
baik sangat penting untuk diperhatikan-
EfeLlivitas terapi obat yang digunakan secara
topikal tergantung dari kemampuan p€netrasi dan
akumrrlasi obat ke dalam lapisan kulit yang lebih dalam
Peningkatkan penetrasi per kutan daPat dilakukan dengan
berbagai metode antara lain dengan penggunaan bertagai
basis dan pemacu transpor Qtenetdtion enhancer).
Bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai pemacu
transpor antara lain adalah menthol, asam ol€al dan
isopropil miristat. Pemacu transpot dapat memodifikasi
struktur lemak ganda pada stratum komeum, sehingga
dapat membantu penetrasi senyawa melintasi kulit (6).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh beberapa pemacu transpor terhadap
penghantaran minyak atsiri secara in vrlo dilakukan
dengan m€tode cotlon pellet.
MENME
Bahan drn rlst penelitian
Bahan
Minyak kencur (Balitto-Bogor). menthol, asam
oleat, isopropil miristat, ol€um oliyarum, kardgen, mannut,
kapas steril. Semua bahan yang digunakan pada penelitian
ini mempunyai derajat farmasi.
Alst
Viskosimeter Cone and Plate, pH metel Cas
Chromatography-Mass Spectra (Shimadzu I 7a).
He$,rn Perrobern
Hewan percobaan pada penelitian ini digunakan
mus mutculus jantan yang diperoleh dari Fakultas
Kedolleran Universitas Airlangga. berumur 3-5 bulan
dengan berat badan 
'r 
250-300 gram. Sebelum dilakukan
percobaan dengan hewan tersebut, semua hervan coba
dipertahankan dalam kondisi yang baik.
Tshrpan peneliti{n
Penentuan Karakteristik Minyak Kencur (Kaempferia
Crhrga Oil)
P€nentuan karakteristik minyak kencur
(Kaenpferia Galango Oil) meliputi uii organoleptis,
indeks bias dan berat jenis
Penelapan kadar senyawa dalarn minyak kencur dengan
kromatografi gas
Analisis CC dari minyak atsiri yang menembus
membran pada lji in ito dengan spesifikasi panjang
kolom 30 m, dejektor FID, suhu inlet 250C, suhu kolom 80
- 
280t. kccepatan ls"c/menit, volume injeksi l?t
Pembuatal s€diarn minyak kencur dalam ohumolivarum
Pada penelitian ini basis yang digunakan adalah
oleum olivarum. Penggunaan basis oleum olivarum
benujuan mengurangi pengaruh bahan tambahan lain.
Masing-masing formula yang disajikan pada Tabel I
direplikasi sebanyak tiga kali.
Sediaan tersebut dibuat denSan cara minyak
kencur ditambah dengan pemacu transpor, kemudian
ditambahkan oleum olivarum sampai volume yang
dikehendaki. Sebagai pembanding digunakan betametason
valerat 0,lolo dalanr oletrm olivarum.
Uji kr18kteristik seditan
Pemeriksaan karakteristik sediaan yang diuji
meliputi organoleptis, pH dan viskositas
Pembualsn hrutan rji iriaan
K om pos isi
Jumll Brh.n Al.o Indoncri. lSSL lal2.2855 Vol.t. t{o_ 3. X.i 2Oi()
Larutsn uji iritan adatah karagen 0.1 gram
dilarutkan dalam aquadest l0 ml, kemudian disterilkan
dalam autoklafdengan suhu 60 rc sehma satujam
Uji efekrnti inflrmasi ir yil,,
Uji antiinflanasi ir vit'o dari formulaA,B, C, D, E,
F dilakukan dengan meaode co on pellet ncrggunakan
hewan coba menc;t (7). Hewan coba dikelornpokkan dalam
6 kelompok masir/g-masing kelompok terdiri dari 3 ekoi
mencit. Salah satu bagian punggung hewan coba dicukur
dengan luas permukaan 2 x 5 cmr, kemudian dibedah secara
subkutan dan kapas steril yang telah diberi larutan karagen
I9lo sebanyak 0,5 ml ditanam pada bagian tersebut. Hari
berikutnya dioleskan masing-masing formula sebanyak 0.2
pfam selama tujuh hari berturut-turut. Pada hari ke delapan,
satu jam setelah pengolesan terakhir dilakukan
pembedahan ulang untuk mengambil kapas beserta
eksudat yang menyertainya. Kapas dikeringLern dengan
menggunakan oven pada suhu 60.C selanra 24 jam.
Pertambahan berat kapas menunjukkan eksudat yang
dihasilkan. Kemampuan efektifitas proteksi formula







Wc = Bobot eksudat kontrol.
Wo : bobot eksudat uji
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kualititif MinyakKencur (Kaa npferia galangu
L)
Hasil pemeriksaan organoleptis, indeks bias, dan
berat jenis minyak kencur dan oleum olivarum yang
digunakan sebagai pembawa disajikan pada tabel ll.
M inyak kencur diuj i secara kua litatifdan kuantitatif dengan
FB FC FD FE















i'd lffio/o ad l00o/o td l00o/o
Tabcl ll. Hrsil Pemcriksaan Pendahuluan
- 0,lo/o

















Pengaruh pemacu transpor... (Lucia Hendriati dkl.)
Gas Chromatography-Mass Spectroscopy di
Laboratorium Forensik Polda. Jawa Timur. Hasil uji
kualitatif dan kuantitatif minyak kencur dengan Gas
C h r o m a t o gr ap hy - M as s Sp e ct r o s c opy disaj ikan pada
Tabel 3. Senyawa terbesar yang terdapat pada minyak
kencur adalah etil p-metoksisinamat.
Konsentrasi minyak kencur yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak I0 gram dalam 100 gram
sediaan, setara dengan 762 grwn rimpang kencur kering,
sedangkan dalam sekali pengolesan membutuhkan 0,2
gram minyak kencur yang setara dengan 15,24 gram
rimpang kencur kering. Ini menunjukkan bahwa
penggunaan minyak kencur yang telah diformulasi lebih
efektifdan efisien dari segi manfaat dan penggunaannya
apabila dibandingkan dengan penggunaan secara
tradisional.
Karakteristik Sediaan Minyak Kencur dalam Oleum
Olivarum
I{asil pemeriksaan penampilan sediaan minyak
kencur dalam oleum olivarum dapat dilihat pada Tabel 4.
Uj i karakterisik sediaan
Hasil pengukuran pH sediaan minyak kencur
masing-masing formula dapat dilihat pada Tab€l 5. Sebelum
dilakukan uji antiinflamasi, dilakukan uji karakteristik
sediaan yang meliputi penampilan viskositaS, pH,
homogenitas, daya oles, dan kemudahan dikeluarkan.
Berdasark a n hasi I uj i organoleptis, masing-mas ing sediaan
berbentuk cairan berwarna kuning dan memiliki bau khas
aromatik, kecuali pada formula E dan F, yang tidak
mengandung minyak kencur, sehingga tidak berbau
aromafik.
Berdasarkan uji anavaterhadap pH dan viskositas
sediaan (p<0,05) tidak ada perbedaan bermakna pada pH
dan viskositas sediaan antar formula, sehingga
penambahan asam oleat, isopropil miristat, dan menthol
sebagai pemacu transpor tidak berpengaruh terhadap pH
dan viskositas sediaan minyak kencur. Perbedaan efek
antiinflamasi dipengaruhi oleh keberadaan pemacu
fanspor yang ditambahkan dalam pembawa.
Hasil Pengamatan Uji EfekAntiinflamasi Sediaan Topikal
Pada Mencit
Hasil uji efek antiinflamasi pada mencit disajikan
pada tabel 6 dan gambar l. Sebagai kontrol positif
pengujian efek antiinflamasi digunakan betametason
valerat yang termasuk golongan obat antiinflamasi steroid
yang poten. Penggunaan kontrol positif pada uji
antiinflamasi juga berfungsi sebagai validasi metode
sehingga dapat diketahui apakah metode yang digunakan
sudah sesuai atau tidak.
Berdasarkan uji anava terhadap persen proteksi
antar keselumhan formula diketahui terdapat perbedaan
bermakna (p<0,5). Perbedaan bermakna antara formula A
(minyak kencur l0Yo tanpa penambahan pemacu transpor)
dengan formula F (betametason valerat) menunjukkan
minyak kencurmemiliki potensi anti inflamasi yang lebih
tinggi dibandingkan betametason valerat.
Penambahan pemacu transpor yaitu menthol,
asam oleat dan isopropil miristat dapat meningkatkan
efektifitas antiinflamasi minyak kencur secara bermakna.
Formula C dengan penambahan 5%o pemacu transpor
isopropi I m iristat mem berikan efek anti in fl amas i terbesar
diikuti oleh formula D, B, A berturut-turut mengandung
Tabel III Komponen, hargt retention fime dan kadar minyak kencur
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pemacu transpor menthol, asam oleat, dan minyak kencur
tanpa penambahan pemacu transpor.
Berdasarkan data yang telah diperoleh maka
penambahan pemacu transpor sangat diperlukan dalam
formulasi ini. Keberadaan pemacu transpor isopropil
miristat, menthol dan asam oleat berturut-turut menaikkan
efek anti inflamasi minyak kencur sebesar 8,20Vo,5,38o/o
dan 4,05o/".
Senyawa lipofilik memiliki kecenderungan
tertimbun pada stratum korneum dan sulit untuk
menembus lapisan berikutnya. Untuk itu diperlukan
pemacu transpor yang dapat meninBkatkan penetrasi
bahan aktif.
Pemacu transpor isopropil miristat, asam oleat
dan menthol merupakan kelompok senyawa lipofilik
dengan mekanisme kerja umum melalui gangguan mntai
hidrokarbon pada lapisan lemak ganda. Gangguan tersebut
menyebabkan peningkatan fl uidisasi rantai hidrokarbon,
sehingga penetrasi senyawa lipofilik menjadi lebih mudah
(8).
Penggunaan isopropil miristat memberikan efek
antiinflamasi paling baik dibandingkan dengan
penambahan asam oleat dan menthol sebagai pemacu
transpor minyak kencur. Isopropil miristat merupakan
suatu ester alifatis yang secara luas digunakan sebagai
Tabel Vl. Hasil Uji Persen Proteksi
pemacu transpor yang arnan, Mekanisme kerja isopropil
miristat sebagai pemacu transpor melalui penetrasi
diantara lapisan lemak ganda stratum korneum,
selanjutnya merusak bentuk dan susunan lapisan lernak
ganda pada stratum komeum tersebut sehingga dapat
meningkatkan penetrasi minyak kencur yang lebih lipofilik
pada lapisan stratum komeum (9).
Senyawa-senyawa dalam minyak kencur bersifat
non polar sehingga penetrasi pada rute trans seluler
sf'atum komeum terutama melatui jalur lipofilik. Gangguan
pada jalur lipofilik yang disebabkan isopropil miristat
manberikanjalur penetrasi yang lebih besar untuk minyak
kencur dibandingkan dengan gangguanjalur lipofilik yang
disebabkan menthol dan asam oleat. Hasil penelitian
mengenai i'anspor transdermal testosteron yang bersifat
lipofilik, peningkatan penetrasi terb€sar diberikan oleh
p€macu transpor isopropil miristat dibandingkan pemacu
franspor lainnya (10), sedangkan penetrasi transd€rmal
piroksikam yang juga bersifat lipofi lik, isopropil miristat
juga memberikan peningkatan penetrasi terbesar
dibandingkan pemacu transpor lainnya (l I ).
Penambahan pemacu transpor pada sediaan
minyak kencur l07o secara umum meningkatkan
kemampuan minyak kencursebagai antiinflamasi. Hal ini
mengindikasikan prospek c€rdh galanga oil sebagai bahan
anti inflamasi yang poten.
KESIMPUT.N\I
Petrggunaan pemacu transpor menrhol, asam
oleat dan isopropil miristat sebesar 57o meningkatkan
penghantaran perkutan minyak kencur l0% dalarn oleum
olivarurn ditandai dengan meningkatnya p€rscn proteksi
t€rhadap inflamasi pada marmut. lsopropil miristat
memb€rikan peningkatan penetrasi minyak kencur terbesar










25,N3 8 + 2,93
D,53 + o,Tt






Pengaruh pemacu transpor... (Lucia Hendriati dtk.)
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